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Infus disebut juga dengan Intravenous Fluid Drops (IVFD), diartikan 
sebagai jalur masuk cairan melalui pembuluh vena. namun pada kenyataannya 
cairan infus meiliki jenis yang macam  macam, sehingga tidak serta merta 
dikatan bahwa infus adalah makanan pengganti bagi orang sakit.Alat infus yang 
khususnya sering digunakan pada pasien ruang rawat inap masih menggunakan 
sistem pemantauan secara manual dan bisa saja perawat atau keluarga pasien yang 
mengawasi pasien tidak memperhatikan tetesan cairan infus karna sedang tidur, 
terutama apabila pada jam jam istirahat pada malam hari alat infus ini terkadang 
tidak terpantau jika suatu waktu alat infus ini berhenti menetes. Penelitian ini 
mengajukan suatu gagasan untuk medeteksi   tetesan infus dengan sistem 
informasi melalui SMS yang akan dikirim ke perawat yang berada di ruangan 
perawat maupun di ruangan lainnya, perawat dapat mengetahui lebih cepat 
kondisi cairan infus setiap pasien di ruangan perawatan. Metodologi  penelitian ini 
melakukan study literatur, dan merancang  alat yang dapat bekerja secara 
automatis dengan menggunakan modul GSM. Serta sistem kontrol menggunakan  
Arduino Uno. Hasil yang diperoleh setelah  dilakukan pengujian waktu 
pengiriman SMS ke perawat dengan kesalahan 3% dari waktu pengiriman sms 
dari modul gsm yang diprogram pada SIM800L ke handpone operator selama 8 
detik. Sehingga alat ini layak untuk digunakan pada ruang, ICU.dan ruangan 
Perawatan lainnya. 
 
Kata kunci : Mikrokontroler arduino uno, sensor photodiode, dan SMS. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Infus disebut juga dengan Intravenous Fluid Drops (IVFD), diartikan 
sebagai jalur masuk cairan melalui pembuluh vena. Meski pada kenyataannya 
cairan infus meiliki jenis yang macam  macam, sehingga tidak serta merta 
dikatan bahwa infus adalah makanan pengganti bagi orang sakit. 
Pemberian cairan melalui infuse adalah pemberian cairan yang diberikan 
pada pasien yang mengalami pengeluran cairan atau nutrisi yang berat. Tindakan 
ini membutuhkan kesteril-an mengingat langsung berhubungan dengan pembuluh 
darah. Pemberian cairan melalui infus dengan memasukkan kedalam vena 
(pembuluh darah pasien) diantaranya vena lengan (vena sefalika basal ikadan 
median akubiti), pada tungkai (vena safena) atau vena yang ada dikepala, seperti 
vena temporalis frontalis (khusus untuk anak-anak). 
Pemasangan infus merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 
memungsi vena secara transcutan dengan menggunakan stilet tajam yang kaku 
dilakukan dengan teknik steril seperti angeocateter atau dengan jarum yang 
disambungkan dengan spuit (Eni K, 2006). Pemasangan infus adalah salah satu 
cara atau bagian dari pengobatan untuk memasukkan obat atau vitamin ke dalam 
tubuh pasien (Darmawan, 2008).Sedangkan infus adalah memasukkan cairan 
dalam jumlah tertentu melalui vena penderita secara terus menerus dalam jangka 
waktu tertentu (Azwar, 2009). Sementara itu menurut Lukman (2007), 
pemasangan infus intravena adalah memasukkan jarum atau kanula ke dalam vena 
(pembuluh balik) untuk dilewati cairan infus/pengobatan, dengan tujuan agar 
sejumlah cairan atau obat dapat masuk ke dalam tubuh melalui vena dalam jangka 
waktu tertentu. Tindakan ini sering merupakan tindakan life saving seperti pada 
kehilangan cairan yang banyak, dehidrasi dan syok, karena itu keberhasilan terapi 
dan cara pemberian yang aman diperlukan pengetahuan dasar tentang 
keseimbangan cairan dan elektrolit serta asam basa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pemasangan infus adalah sebuah teknik memasukkan jarum atau kanula kedalam 
vena untuk memasukkan cairan infus kedalam tubuh. 
pada saat ini pemasangan alat infus khususnya yang sering digunakan pada 
pasien ruang rawat inap masih menggunakan sistem pemantauan secara manual 
dan bisa saja perawat atau keluarga pasien yang mengawasi pasien tidak 
memperhatikan tetesan cairan infus karna sedang tidur, terutama apabila pada 
jam jam istirahat pada malam hari alat infus ini terkadang tidak terpantau jika 
suatu waktu alat infus ini berhenti menetes. 
 
 
 
 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam pengerjaan penelitian ini terbagi 
menjadi beberapa tahap seperti yang ditunjukkan pada gambar  berikut  flow chart 
proses penelitian pembuatan alat deteksi cairan infus  : 
Gambar 1. Flow Chart Penelitian 
A.Study Literatur 
Pada tahap ini merupakan tahapan awal dari pengerjaan tugas akhir. Pada 
tahap ini dilakukan pengumpulan bahan pustaka dan literatur-literatur yang 
diperlukan dalam mendukung pengerjaan penelitian ini. Pada pengerjaan 
penelitian ini literatur pendukung yang digunakan diperoleh dari buku, jurnal, 
laporan tugas akhir, serta dari internet. Literatur yang diambil dalam tugas akhir 
ini berkaitan dengan ilmu kesehatan , teknologi elekronika , sistem kontrol dan 
alat infus.
 
B.Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang diperlukan untuk 
merancang serta menganalisa performa sistem kerja alat infus. Dilakukan 
percobaan pada alat yang telah di buat dengan menggunakan kontrol.Percobaan 
dilakukan dengan memvariasikan waktu pemakaian dan usia pengguna kemudian 
dikaukan penganatan pada monitor LCD, untuk mengetahui kesesuaian fungsi alat 
dengan program yang telah di masukkan pada mikrokontroller 
 
C.Kerangka Konsep 
Berikut gambar blok diagram dari Rancang bangun sistem deteksi tetesan 
cairan infus dengan SMS  
Gambar 2. Blok diagram 
D.Perancangan Alat 
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan alat yang terdiri dari dua 
bagian yaitu mekanik dan elektrikal atau sistem kontrol, dari perancangan alat ini 
dibuat desian alat dan bahan dan peralatan yang digunakan seperti ; sensor , motor 
DC, mikroklontroller, relai , kapasitor transformator, LCD, buzzer dan lain 
lainnya, setelah itu dirancang alat kontrolnya dengan menggunakan  
mikrokontroller Arduino Uno, 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.Desain Perancangan Alat
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Hasil Desain Alat Secara Keseluruhan 
 Gambar 5. Rangkaian Elektronik keseluruhan sistem 
B. Hasil Percobaan 
Pada tahap ini dilakukan analisa terahadap data-data yang telah diperoleh. 
Data-data yang diperoleh akan dianalisa dengan melakukan perhitungan dengan 
menggunakan variabel rata rata (mean), rata rata simpangan,(error),standar 
deviasi, dan ketidakpastian. dan pengujian fungsi alat kepada pasien 
Setelah membuat modul maka perlu di adakan pengujian dan pengukuran, 
untuk itu diadakan pendataan melalui proses pengukuran dan pengujian. Tujuan 
pengukuran dan pengujian adalah untuk mengetahui efektifitas dan keakuratan 
modul yang di buat. Pengukuran waktu mengirim SMS ke user di lakukan 
beberapa kali dalam percobaan,  
Tabel 1. Hasil pengujian waktu pengiriman SMS dalam detik 
Analisa Perhitungan 
 
 
 
 
 
 
IV.KESIMPULAN  
1. Alat deteksi cairan infus yang dibuat  bertujuan untuk memberikan informasi 
yang real time dan cepat  melalui  pengiriman SMS ke operator atau perawat 
dengan memasukkan nomor telpon  
2. Kesalahan atau keterlambatan waktu dari setting time yang diprogram  alat ini 
pada  pengiriman SMS keperawat  sekitar 3% sehingga alat ini masih layak 
digunakan. 
3. Pengiriman SMS dapat secara bersamaan kepada beberapa perawat sesui 
jumlah nomor telpon yang dimasukkan dalam program. 
4. Keterbatasan alat ini karena setiap nomor yang akan dituju dinput dulu dalam 
program. 
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